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ABSTRAKSI 

Notaris memiliki kewenangan untuk membuat akta otentik yang berlaku 

sebagai alat bukti yang kuat di pengadilan. Keabsahan akta yang dibuat notaris 

harus memenuhi syarat formil dan materiil sesuai ketentuan Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi syarat 

keabsahan akta notaris dan menelaah pengaturannya dalam undang-undang 

tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan. Data diperoleh dari studi pustaka dan dianalisis 

secara kualitatif terhadap norma hukum yang berlaku. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa syarat formil meliputi identitas notaris, tata cara pembuatan, 

dan penandatanganan akta. Sementara itu, syarat materiil mencakup kecakapan para 

pihak, objek hukum yang sah, dan isi akta yang sesuai hukum. Ketentuan ini diatur 

dalam Pasal 38 dan Pasal 44 UU No. 2 Tahun 2014. Pelanggaran terhadap syarat 

tersebut dapat menimbulkan akibat hukum terhadap keabsahan akta. 

Kesimpulannya, peran notaris dalam menjamin keabsahan akta sangat penting 

untuk menjamin kepastian dan perlindungan hukum bagi para pihak. 
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